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Pendidikan sebagai investasi manusia. Kejenuhan pengembangan di dalam ruang turut
memberikan dorongan berkembangnya konsep pendidikan di luar kelas. Pendidikan dalam
ruang yang bersifat kaku dan formalitas dapat menimbulkan kebosanan, termasuk juga
kejenuhan terhadap rutinitas di sekolah. Pendidikan luar kelas dijadikan sebagai alternative
baru dalam meningkatkan pengetahuan dalam pencapaian kualitas manusia. Alam sebagai
media pendidkan adalah suatu sarana efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan pola pikir serta sikap mental positif seseorang. Konsep belajar dari alam
adalah mengamati fenomena secara nyata dari lingkungan dan memanfaatkan apa yang
tersedia di alam sebagai sumber belajar.

Pengertian dan Konsep Pendidikan Luar Kelas
Pendidikan luar kelas merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/
sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di lingkungan sekolah, taman,
perkampungan pertanian/ nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat kepetualangan, serta
pengembangan aspek pengetahuan yang relevan (Arief Komarudin, 2007). Pendidikan luar
kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak
siswa menyatu dengan alam dan melakukan beberapa aktivitas yang mengarah pada
terwujudnya perubahan perilaku siswa terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran,
pengertian, perhatian, tanggungjawab dan aksi atau tingkah laku. Aktivitas luar kelas dapat
berupa permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan, mengenal kasus-kasus
lingkungan di sekitarnya dan diskusi penggalian solusi, aksi lingkungan, dan jelajah
lingkungan (Vincencia S, 2006).
Pendidikan luar kelas diartikan sebagai pendidikan yang berlangsung di luar kelas yang
melibatkan pengalaman yang membutuhkan partisipasi siswa untuk mengikuti tantangan
petualangan yang menjadi dasar dari aktivitas luar kelas seperti hiking, mendaki gunung,
camping dll. Pendidikan luar kelas mengandung filosofi, teori dan praktis dari pengalaman
dan pendidikan lingkungan. Priest (1986) dalam Tri IL (2008: 5) menyatakan “ Outdoor
education is, an experimential method of learning by doing, which takes place primarily
through exposure to the out-of-doors. In outdoor education, the emphasis for the subject of
learning is placed on RELATIONSHIP: relationship concerning human and natural
resources.
Pendidikan luar kelas bertujuan agar siswa dapat beradaptasi dengan lingkungan dan alam
sekitar,dan, mengetahui pentingnya keterampilan hidup dan pengalaman hidup di lingkungan



dan alam sekitar, dan memiliki memiliki apresiasi terhadap lingkungan dan alam sekitar
Pendekatan Out-door learning menggunakan setting alam terbuka sebagai sarana. Proses
pembelajaran menggunakan alam sebagai media dipandang sangat efektif dalam knowledge
management dimana setiap orang akan dapat merasakan, melihat langsung bahkan dapat
melakukannya sendiri, sehingga transfer pengetahuan berdasarkan pengalaman di alam dapat
dirasakan, diterjemahkan, dikembangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Pendekatan
ini mengasah aktivitas fisik dan social anak dimana anak akan lebih banyak melakukan
kegiatan-kegiatan yang secara tidak langsung melibatkan kerjasama antar teman dan
kemampuan berkreasi. Aktivitas ini akan memunculkan proses komunikasi, pemecahan
masalah, kreativitas, pengambilan keputusan, saling memahami, dan menghargai perbedaan.
(http://www.plbjabar.com)
Beberapa konsep yang melandasi pendekatan Out-door learning :
1. Pendidikan selama ini tidak menempatkan anak sebagai subjek
2. Setiap anak berkebutuhan khusus dan unik. Mereka mempunyai kelebihan dan kekurangan,
sehingga proses penyeragaman dan penyamarataan akan membunuh keunikan anak.
Keunikan anak yang berkebutuhan khusus harus mendapat tempat dan dicarikan peluang agar
anak dapat lebih berkembang.
3. Dunia anak adalah dunia bermain, tetapi pelajaran banyak disampaikan tidak lewat
permainan.
4. Usia anak merupakan usia yang paling kreatif dalam hidup manusia, namun dunia
pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi pengembangan kreativitas.
Sedangkan elemen-elemen yang perlu diperhatikan dalam pendekatan Out door learning
adalah : 1) Alam terbuka sebagai sarana kelas; 2) Berkunjung ke objek langsung; 3) Unsur
bermain sebagai dasar pendekatan; 4) Guru harus mempunyai komitmen. Disamping elemen
di atas ada alasan mengapa metode pendekatan outdoor learning dipakai sebagai
pengembangan karakter anak, yaitu : 1) Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan
komplek menjadi sederhana; 2) Metode ini menggunakan pendekatan metode belajar melalui
pengalaman; 3) Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan dengan permainan.

Lingkungan sebagai Sumber Belajar
Peranan sumber belajar sering dilupakan, padahal sumber belajar dapat diperoleh dimana-
mana termasuk di lingkungan sekitar anak. Anggani S (2000: 7) menyatakan bahwa sumber
belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan untuk memberikan informasi maupun
berbagai keterampilan kepada siswa dan guru. Bentuk pembelajaran yang menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar adalah dengan permainan. Guru bias memilih bentuk
permainan yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan.Menurut Abulraihan (2008)
lingkungan bisa lingkungan sekolah dan luar sekolah, yang terpenting bahwa aktivitas
pembelajaran di luar kelas yang dilakukan siswa, guru harus pandai-pandai memilih model
atau jenis pembelajaran yang tepat sesuai situasi lingkungan, memperhatikan factor
keamanan karena di alam bebas mempunyai tingkat keriskanan yang tinggi terhadap
keselamatan siswa. Model pembelajaran yang paling tepat di lingkungan luar sekolah adalah



dengan bentuk bermain atau permainan. Menurut Rijsdorp ( dalam Sukintaka 1992: 1), anak
yang bermain kepribadiannya akan berkembang dan wataknya akan terbentuk, berarti
bermain merupakan wahana yang baik untuk mengembangkan watak dan kepribadiannya.
Pendidikan jasmani melalui pendidikan luar kelas dapat memanfaatkan lingkungan di sekitar
sekolah sebagai sumber belajar, lingkungan sekolah juga dapat dijadikan sebagai alat
pengembangan kegiatan di alam bebas agar siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk
menghadapi tantangan di masa depan dengan bersikap positif, berperilaku sosial yang selaras
dengan norma yang ada.

Alam merupakan Manisfestasi Pendidikan Luar Kelas
Lahirnya konsep pendidikan di alam adalah manifestasi dari pendidikan di luar ruangan.
Alam sebagai media belajar merupakan solusi ketika terjadi kejenuhan atas metodologi
pendidikan di dalam kelas. Dari pemikiran inilah Walt Whitmant mencoba memperbaharuhi
metodologi itu dengan penekanan pada proses aktivitas di luar kelas. Pendidikan dan latihan
di luar kelas dapat menggantikan proses pendidikan konvensional (kelas/ ruangan) yang
selama ini dilakukan secara masif. Akibatnya model pendidikan tersebut lebih berorientasi
pada nilai-nilai kuantitatif , bukan pada proses pengenalan lebih dalam pada sumber-sumber
pengetahuan ( F Herry, 2008:2).


